
BABI 

P£�NDAHULlJAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tiga abad terakhir inj, rnasing - masing ditandai dengan dorninasi teknologi 

yang berbeda. Abltd ke-18 di dorninasi oleh perkemhangan sistem mekanik yang 

m engiringi revolusi industri. Abad ke-19 merupakan zaman µiesin uap. Diabad ke-20 

ini, teknologi yang mernegang peranan kunci adalah pengurnpulan, pengolahan dan 

distribusi inforrnasi. Teknologi lainnya yang rnengalami perkembangan pesat adalah 

instalasi jaringan telepon yang telah dapat rnenjangkau seluruh pelosok dunia 

penemuan radio dan televisi, penemuan--penemuan baru dibidang komputer, dan 

peiuncuran satelit-sateht karnunikasi. 

Akibat perkembangan teknologi yang demiki�m cepat, teknologi-teknologi 

tersebut mer\iadi saling terkait. Perbedaan-perbedaan yang ada dalam hal 

pengumpulan pengmman, penyimpanan, dan pengolahan informasi telah dapat 

diatasi. 

Walaupun industri komputer relatif lebih muda dibandingkan dengan 

industri-industri lainnya (misalnya: otomotif dan transportasi udara) komputer telah 

mengalarni kemajuan yang pesat dalam waktu yang singkat. Salah satu kem�j uan 

teknologi kornputer tersebut adalah Cybe rspace atau yang lebih dikenal dengan 

sebutan internet. 
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Setelah internet menJamur di negara-negara industri, sekarang kita dapat 

mulai menggunakan teknologi ini . Tidak seperti perkemb�ngan teknologi Jainnya . 

Dalarn waktu yang singkat perk emban ga n internet telah hampir · dapat merambah 

sc..;rnua scgi kc hidupan manusia. Scbagi an bcsar dari kila 111cnyarnbut teknologi ini 

dengan antusias dan sebgaian lain mungkin dengan suatu: tanda tanya: "mungkin 

teknolot,ii ini rnembawa efek negatif". 

Asal usul internet berasal dari jaringan computer yang dibentuk pada tahun 

1970-an. Namun demikian, membayangkan internet sebagai sekedar jaringan 

komputer adalah tidak tepat. Jaringan kornputer adalah medium yang membawa 

informasi . Daya guna internet terletak pada informasi itu sen�iri, bukan pada jaringan 

komputer. 

Penggunaan internet cti Indonesia s uda h lu mayan banyak, walaup un dari 210 

juta penduduk Indonesia, hanya 2 jutanya saja yang menggunakan internet . Hal ini · 

di ka renakan masih mal1alnya biaya apabila kita rnelanggan pada sebuah penyedia 

layanan jasa internet, belum lagi kalau harus membeli perangkat komputer. 

Solusi s eperti warung internet ( wamet ) tampaknya menjadi sa1ah satu jalan 

meski memang belum dapat menjangkau seluruh lapisa'l masyarakat Indonesia. 

arnet memang akan memberikan jalan murah bagi 1nasyarakat yang i.ngin 

b rintcraksi dengan dunia luar. 

Kebutuhan warnet untuk menjembatani rnereka yang kurang marnpu ternyata 

ngai besar, terutama bag i pelajar dan mahasiswa yang 111emang sebagian besar 

I rn m ampu (tidak rnemiliki penghasilan sendiri). Hadahal mereka sangat 
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